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I. RINGKASAN EKSEKUTIF
(ditulis paling akhir)

· 1. Tujuan Penyusunan Rencana Wirausaha Sosial 
a. Untuk menyusun rencana dan pengembangan Unit usaha  koperasi sekolah yang dirintis oleh British Council

b. Untuk  membantu penanggulangan biaya belajar siswa demi kelangsungan program sekolah.

c. Untuk peningkatan kesejahteraan guru dan karyawan
· 2. Visi dan Misi Wirausaha Sosial 
         (Tujuan Jangka Panjang Perusahaan)

	VISI: Terwujudnya sekolah yang mandiri berwawasan 

        kewirausahaan sosial.
MISI: 1. Membuka usaha unit Koperasi sekolah yang bergerak dalam bidang produksi dan penyalur sentra makanan ringan khas Sumatera Barat.

        2. Menjalin kerjasama kemitraan unit usaha dengan  masyarakat pengahsil makanan ringan.

        3. Membuka pemasaran di luar komplek Pendidikan Kauman

        4. Menumbuhkembangkan sifat kegotongroyongan dalam dunia pendidikan

        5. Meningkatkan kepekaan sosial dalam dunia pendidikan melalui jalur kewirausahaan ( Entreprenuership) sekolah.



	


· 3. Gambaran Ringkas Gagasan Usaha dan produk/jasa 
	SMA Muhammadiyah merupakan sekolah swasta yang dihidupi dari pengumpulan uang sekolah siswa. Banyak diantara siswa tergolong tidak mampu dalam membayar kewajibannya ke sekolah. Hal ini terbukti dari 269 siswa SMA Muhammadiyah setiap bulannya antara 20 sampai 30 orang selalu menunggak membayar uang SPP-nya.

Salah satu usaha sekolah untuk dapat mengatasi masalah siswa ini direncanakan akan dibuka unit  kewirausahaan sosial. Kewira-usahaan sosial ini berupa  koperasi sekolah yang mengembangkan dan menyalurkan  sentra makanan ringan yang menjadi  makanan khas daerah Padangpanjang kususnya atau Sumatera Barat umumnya.

Koperasi sentra makanan ini akan mengembangkan pembuatan kripik yang diolah dari buah-buahan dan sayuran yang banyak terdapat di sekitar kota Padangpanjang.

Kripik ini akan dikemas secara menarik dan akan dipasarkan  ke  toko- toko, swalayan  dan supermarket di sekitar Padangpanjang, dan kota-kota lainnya di Sumatera Barat.
Untuk pengembangan ke depan, direncanakan akan dibuka  sebuah toko tersendiri  di sekitar Wisata keluarga ”Minang Fantasi” Water park / water boom dan tempat permainan terlengkap terbesar di Sumatera. 
         Keuntungan dari  usaha ini, akan digunakan  untuk  membantu mengatasi masalah ekonomi siswa yang kurang mampu. Disamping  itu dapat juga digunakan untuk membantu kesejahteraan guru dan  karyawan  di SMA Muhammadiyah Padangpanjang.



· 4. Tujuan Sosial:
    a.Dapat meringankan masalah kekurangan keuangan di  sekolah.
b.Dapat membantu masyarakat sekitar dalam pengembangan produk makanan ringan, dalam bentuk  kemitraan.

c.Dapat menambah penghasilan atau meningkatkan kesejahteraan guru dan  karyawan.
· 5. Tonggak Usaha:
	Uraian apa yang ingin dicapai
	
	Indikator keberhasilan
	Waktu/Periode

	Berdirinya unit  kewirausahaan sosial
	
	-  terbantunya siswa yang berekonomi lemah 
· -  meningkatnya kesejahteraan guru dan  karyawan Sekolah
	

	Dukungan
	
	- Adanya dukungan dari Komite /  Yayasan / Pemda Kota Padangpanjang
	

	Kemitraan
	
	- terjalin kemitraan dengan  masyarakat   sekitar
	

	Hubungan antar unsur sekolah 
	
	-Terciptanya kondisi sosial yang harmonis yang bernuansa Islami 
	

	
	
	
	


·  6. Kebutuhan Investasi, Biaya Praoperasional,  dan Resume Analisa Keuangan

II. MASALAH SOSIAL
 YANG DIHADAPI

	ISU SOSIAL YANG KRITIKAL:
a.Isu Sosial yang sedang dihadapi di SMA Muhammadiyah Padangpanjang adalah; masih sangat kurangnya kemampuan orangtua siswa dalam membayarkan kewajibannya ke sekolah.

b. Sekolah masih belum mampu meningkatkan kesejahteraan guru    dan karyawan sesuai dengan kebutuhannya. Hal ini dapat dilihat dari 34 orang guru, hanya 7 orang yang diangkat menjadi PNS penuh di sekolah ini; 27 orang lainnya masih berstatus guru tidak tetap atau guru honor.



	USULAN MENGATASI MASALAH:

      Usaha sekolah untuk  mengatasi masalah di atas, diantaranya adalah dengan membuka sebuah unit usaha sekolah yang dapat dikembangkan secara bersama-sama oleh unsur sekolah.

      Adapun usaha  yang dimaksud adalah membuat Sentra makanan ringan berupa kripik yang diolah dari bahan buah-buahan dan sayuran yang banyak terdapat di sekitar kota Padangpanjang. 


	


III. TARGET PENERIMA MANFAAT

a. Siswa, terutama yang mempunyai orangtua berpenghasilan lemah

b. Guru dan  Karyawan


c.  Masyarakat  sebagai mitra usaha

	


IV. ANALISA PEMANGKU KEPENTINGAN

	Nama Mitra/pemangku kepentingan
	Apa yang mereka inginkan/harapkan
	Apa yang mungkin mereka berikan
	Keterangan (tindak usulan, peluang kemitraan, dlsb) 

	   Siswa 
	Terbantunya siswa yang  kurang mampu
	
	

	 Guru dan Karyawan

	 Meningkatnya 
 Kesejahteraan 

 guru
	
	

	 Pimpinan Sekolah


	Terbantunya keuangan sekolah 
	Dukungan moril

Fasilitas dan pikiran 

	

	 Yayasan

 ( BPKPM )


	Peningkatan mutu sekolah 
	Dukungan 
	

	  Masyarakat
	Terjalin kemitraan 
	
	


V. GAGASAN WIRAUSAHA SOSIAL YANG DIUSULKAN 
· Deskripsi Wirausaha Sosial:
	Unit usaha sosial yang akan diadakan, berupa koperasi  sekolah yang  bergerak dibidang pengembangan  dan penyaluran   makanan ringan.  Makanan ringan   yang dimaksud merupakan makanan ringan khas daerah Padang panjang khususnya dan makanan khas Sumatera Barat umumnya. menjadi  makanan khas daerah Padangpanjang khususnya, Sumatera Barat umumnya. Contoh makanan ringan yang akan dibuat seperti kripik, yang berasal dari bahan baku sayuran atau buah- buahan 


	

	

	

	


· Deskripsi Produk/Jasa:
	Nama Produk
	Spesifikasi
	Keistimewaan
	Manfaat

	Makanan Ringan 
	Kripik
	Terbuat dari sayuran dan buah-buahan.
	Sebagai pengganti sayuran basah


VI. Analisa Pasar
	 Besarnya permintaan – besaran pangsa pasar:

	 Pangsa pasar yang diharapkan adalah dari siswa –siswi sekomplek Muhammadiyah Padangpanjang,  masyarakat kota Padangpanjang khususnya dan Sumatera Barat umumnya serta wisatawan yang datang ke Padangpanjang atau ke Sumatera Barat.

	

	

	Pesaing yang ada:

	Kemungkinan pesaing adalah pembuat kripik tradisional yang sudah ada di masyarakat

	

	

	


VII. Strategi WIRAUSAHA SOSIAL 
	            Strategi wirausaha social yang akan dilakukan dengan cara :

	          1.Produk    :Dalam bentuk kemasan bermerek, rasa enak, menarik, praktis dan mudah   didapat

	         2.Promosi:Produk dipromosikan  melalui iklan, media cetak, media elektronik, dan spanduk  serta brosur

	          3.Penempatan dan penyaluran  : Tempat SMA Muhammadiyah, penyaluran 

            Melalui koperasi sekolah, toko- toko, swalayan dan supermarket di seki-

            tar kota Padang Panjang khususnya serta Sumatera Barat umumnya   

	          4. Penjualan : a. Langsung ke konsumen
                                b. Melalui jejaringan 

	

	

	


(Tetapkan strategi wirausaha sosial berdasarkan hasil analisa SWOT dan analisa pemangku kepentingan.

Strategi yang ditetapkan boleh memanfaatkan aspek 4P, mana saja yang relevan:)

· Penetapan Harga

· Promosi 
· Penempatan &  Penyaluran  
· Penjualan   

VIII. OPERASI

· Proses Operasi/Produksi 
Usaha ini dilakukan dengan cara membuat produk sendiri dan sebagai penyalur dengan cara mengadakan mitra dengan masyarakat sekitar. 
· Fasilitas dan Perlengkapan

	JENIS FASILITAS DAN PERLENGKAPAN
	SPESIFIKASI
	JUMLAH

	1. 
	
	

	2. 
	
	

	3. 
	
	

	4. 
	
	

	5. 
	
	


IX. TATA KELOLA & MANAJEMEN 
· Tata Kelola: Pengelolaan dilakukan secara profesional dengan menyusun unsur- unsur pengelola dalam bentuk team work yang solid.
· Manajemen :

Manajemen yang diharapkan adalah manajeman yang bersifat jujur dan terbuka 
X. RENCANA KEUANGAN 
Catatan;

Rencana keuangan mencakup:

1. Berapa dana yang diperlukan untuk membeli, menyewa peralatan, fasilitas, dan perkakas kerja. Semua dana yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan ini disebut INVESTASI

2.  Berapa dana yang dibutuhkan untuk membeli bahan baku, bahan penolong, bahan habis pakai, tenaga kerja, transportasi, komunikasi, dan pengeluaran lain. Semua pengeluaran biaya ini disebut MODAL KERJA. Sistem Akuntansi biaya membagi pengeluaran ini menjadi:

· Biaya langsung (direct cost)

· Biaya tidak langsung (indirect cost)

Rencana keuangan yang lengkap mencakup pula:

· Perkiraan laba rugi

· Perkiraan arus kas

· Neraca

Untuk latihan saat ini, Anda hanya diminta untuk mengestimasi biaya investasi dan modal kerja.
Contoh mengkalkulasi biaya investasi dan modal kerja:

· Modal membeli peralatan  (investasi)

	Jenis Investasi 
	Spesifikasi
	Banyaknya (Unit)
	Jumlah (Rp.)

	Mesin Produksi Kripik Basah
	
	1
	Rp. 15.000.000

	Membuat etalase
	2m x 1m, display kaca
	2
	Rp.3.000.000

	Kompor gas, Sanyo
	HD, Sanyo, 35 psi
	2
	Rp 3.000.000

	Rupa rupa 
	Baskom, ember, sendok,dll
	2 set
	Rp. 500.000

	JUMLAH
	
	
	Rp.21.500.000

	


· Modal kerja

· 1. Biaya langsung

· 2. Biaya tidak langsung

Perhatikan! --- modal kerja dihitung untuk kebutuhan beberapa bulan kedepan. Misalnya 6 bulan, tergantung kecukupan uang masuk dari penjualan dan atau uang masuk dari setoran modal.
· 1. Biaya Langsung 

	Biaya bahan dan upah Periode 1 bulan
	Rincian kalkulasi biaya
	Jumlah (Rp.)

	Sinkong, sukun, nangka, dll
	100 kg x Rp. 5.000
	Rp.   500.000

	Minyak goreng
	50 kg x Rp. 9000
	Rp.   450.000

	bahan lainnya
	1 paket
	Rp.   400.000

	gas 
	      4 tabung x Rp. 85.000
	Rp    340.000

	upah karyawan
	3 x Rp. 600.000
	Rp. 1.800.000

	Total biaya langsung
	
	Rp. 3.590.000


· 2. Biaya tidak langsung

	Jenis Biaya
	Banyaknya (Unit)
	Jumlah (Rp.)

	1. Promosi,selebaran 
	500 lembar
	Rp.   400.000

	2. Administrasi , pembukuan
	1 orang
	Rp.   300.000

	3. Honor pimpinan 
	1 orang
	Rp.   300.000

	4. Transportasi
	
	              Rp.   200.000

	Total biaya operasional/tidak langsung
	
	Rp. 1.200.000

	Total biaya
	
	Rp. 26.290.000
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